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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh program replanting (penanaman ulang)
terhadap produktivitas dan aspek kesehatan keuangan. Data laporan keuangan tahun 2020 sampai
2023 dan data produksi pasca replanting tahun 2023 digunakan dalam penelitian ini. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus yang ditekankan pada kasus program
replanting dengan subjek Koperasi Plasma Kelapa Sawit (KPKS) Tekad Mandiri. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan produksi pasca replanting dan memiliki pengaruh
signifikan sebesar 0,942 persen terhadap kesejahteraan petani, namun hasil produksi belum
sesuai dengan ideal produktivitas yang seharusnya dihasilkan. Pada aspek kesehatan keuangan,
koperasi berada dalam kategori cukup sehat dengan skor 77,5 pada tahun 2020. Namun
mengalami perubahan kategori menjadi dalam pengawasan pada tahun 2021 dengan skor 61,5
dan terus berada dalam kategori dalam pengawasan pada tahun 2022 dan 2023 dengan skor
masing-masing 63,5 dan 53,8. Dengan demikian hasil tersebut dapat menjadi evaluasi dan
perbaikan lebih lanjut terkait program replanting pada kebun sawit lainnya, untuk lebih berfokus
pada peningkatan produktivitas dan pengawasan terhadap aspek kesehatan keuangan.

Kata Kunci: Koperasi Plasma Kelapa Sawit, replanting, produktivitas, kesehatan keuangan

PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara agraris, hal tersebut tidak luput dari peran sektor
pertanian sebagai kontributor terbesar Produk Domestik Bruto (PDB) tanah air. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik tahun 2022, sektor pertanian telah berperan sebesar 12,40% terhadap PDB
Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2022).

Berbagai sumbangsih dari subsektor di dalam sektor pertanian tersebut diantaranya berasal
dari tanaman perkebunan yang menyumbang 3,75 terhadap PDB, sektor perikanan yang
berkontribusi 2,58%, tanaman pangan sebesar 2,32%, peternakan sebesar 1,52%, tanaman
hortikultura sebesar 1,44%; kehutanan sebesar 0,60%; jasa pertanian dan perburuan sebesar
0,18%. Dengan kontribusi yang begitu besar, sektor ini juga berperan menyerap 27% dari tenaga
kerja di Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2022).

Berdasarkan data ekspor tahun 2021 yang diterbitkan oleh CID Harvard, Indonesia
memiliki sejumlah produk unggulan untuk diekspor. Coal merupakan produk yang diekspor oleh
Indonesia, produk ini menduduki peringkat pertama dengan jumlah 10,83% dari keseluruhan
produk ekspor Indonesia. Pada peringkat kedua, yang mewakili 9,99% dari keseluruhan produk
ekspor Indonesia ditempati oleh Palm Oil.

Total nilai ekspor untuk produk palm oil pada tahun 2022 adalah sebesar 2.171.699 Ton
dengan jumlah serapan tenaga kerja mencapai 16 juta jiwa. Total produksi kelapa sawit tersebut
bersumber dari tiga status/kategori perkebunan, perkebunan pertama merupakan perkebunan
besar swasta (PBS) dengan total produksi sebanyak 28,21 juta ton, kemudian disusul oleh
perkebunan rakyat (PR) dengan produksi sebesar 16,31 juta ton dan pada peringkat terakhir
dengan jumlah 2,30 Juta ton diproduksi oleh perkebunan besar negara (PBN), (Badan Pusat
Statistik, 2022).

Produksi sawit tersebut tersebar ditujuh provinsi di Indonesia, dengan total luas areal
perkebunan mencapai 16,38 Juta Hektare (Kementerian Pertanian, 2022). Provinsi Riau memiliki
luas areal lahan terbesar di Indonesia, dengan total luas mencapai 2,86 Juta hektare. Selanjutnya



pada posisi kedua ada Kalimantan Tengah dengan luas perkebunan kelapa sawit 2,02 juta ha.
Kemudian disusul oleh Sumatera Utara dengan luas areal lahan sebesar 2,25 juta ha
(Kementerian Pertanian, 2022).

Selaras dengan luas areal lahan sawit tersebut, Provinsi Riau merupakan provinsi dengan
total produksi sawit terbesar di Indonesia, yakni sebanyak 18,67% dari total keseluruhan
produksi. Kemudian disusul dengan Kalimantan Tengah dengan 17,86% dari total keseluruhan
produksi. Pada urutan ke selanjutnya adalah Provinsi Kalimantan Barat sebanyak 10,97% dari
total keseluruhan, dan pada posisi keempat adalah Provinsi Sumatera Utara dengan kontributor
sebanyak 10,79% dan terakhir adalah Provinsi Kalimantan Timur dengan total produksi
sebanyak 8,76% dari total produksi keseluruhan dan sisanya sebanyak 32,96% dihasilkan oleh
provinsi lain yang memiliki sektor perkebunan sawit (Kementerian PPN/Bappenas, 2022).
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Gambar 1.1  Produksi Kelapa Sawit Berdasarkan Provinsi di Indonesia
Sumber: data diolah, 2024

Berdasarkan data Direktorat Pangan dan Pertanian Kementerian BPN/Bappenas tahun 2021
tentang Industri Sawit Nasional: Realitas dan Tantangan, pemerintah terus melakukan dukungan
kepada sektor perkebunan kelapa sawit melalui berbagai langkah kebijakan, berikut ini
merupakan beberapa kebijakan pemerintah Indonesia untuk industri kelapa sawit:

1. Penguatan lembaga petani mandiri, pembiayaan sertifikasi keberlanjutan kelapa sawit,
dan pendampingan berkelanjutan bagi pekebun sawit rakyat.

2. Penerapan pertanian presisi, pelacakan dan legalitas komoditas kelapa sawit, serta
penguatan dukungan sarana dan prasarana perkebunan kelapa sawit untuk efisiensi,
peningkatan produktivitas, dan kualitas TBS petani sawit rakyat.

3. Dukungan terhadap implementasi Good Manufacturing Practice (GMP) dan Standard
Operating Procedure (SOP) untuk menghasilkan minyak sesuai spesifikasi kebutuhan
industri hilir, serta pemanfaatan teknologi big data, kecerdasan buatan, dan internet of
things.

4. Dukungan dana penelitian sawit yang dapat difokuskan ke tematik hilirisasi produk sawit,
sehingga output dari penelitian dapat diimplementasikan.

Pemerintah juga telah membuat roadmap untuk industri kelapa sawit, hal tersebut
bertujuan untuk pengembangan hilirisasi sawit di Indonesia. Roadmap kelapa sawit tersebut
dibagi menjadi tiga bagian utama yakni, 1) Informasi Umum, 2) Masalah dan 3) Tindak Lanjut.



Informasi umum menyediakan berbagai macam informasi mengenai kondisi saat ini dari industri
sawit, berikut ini merupakan informasi umum dari industri sawit:

* Peraturan Presiden Nomor 44 Tahun 2022 tentang Sistem Sertifikasi Perkebunan Kelapa Sawit Berkelanjutan Indonesia.
* Instruksi Presiden Nomor 8 Tahun 2018 tentang Penundaan dan Evaluasi Perizinan Perkebunan Kelapa Sawit serta Peningkatan
Produktivitas Perkebunan Kelapa Sawit.
* Instruksi Presiden Nomor 6 Tahun 2019 tentang Rencana Aksi Nasional Perkebunan Sawit Berkelanjutan (RAN-KSB)
* Langkah-Langkah mencapai visi pengembangan komoditas sawit berkelanjutan:
a. Peningkatan produksi CPO = peningkatan produktivitas, efisiensi pengolahan pasca panen (pabrik kelapa sawit)
b. Pengembangan industri hilir (produk nilai tambah tinggi, substitusi impor, promosi ekspor)
¢. Riset dan inovasi industry sawit sebagai sumber pertumbuhan baru berkelajutan
d. Pengembangan ekosistem dan tata Kelola industri sawit yang lebih berkelanjutan dan berdaya saing
e. Mengembangkan SDM industri sawit yang kreatif
* Dari Langkah-Langkah dan indikator dikelompokkan menjadi 3 strategi utama yaitu: 1) peningkatan produktivitas; 2) pengembangan
industri hilirisasi sawit; 3) penguatan ekosistem, tata Kelola dan copacity building berkelanjutan,
* Target produktivitas kelapa sawit Indonesia 2045: 6,75 ton/ha setara 92,45 juta ton CPO+PKO

* Produktivitas rendah, kondisi saat ini: 3,6 ton/ha, potensi: 7,5 ton/ha (benih non sertifikat, tanaman tua, tidak menerapkan GAP)

* Rendahnya efisiensi pabrik kelapa sawit (PKS) = oil extract rate (OER)

* Ekspor mengandalkan komoditas mentah (minyak mentah, minyak sawit dimurnikan), harga fiuktuatif (Indonesia produsen besar
namun tidak berdaulat secara penentuan harga komoditas sawit)

« Status legalitas lahan pekebun sawit bermasalah, sertifikasi ISPO rendah, black campaign sawit

* Pekebun rakyat sulit mendapatkan hasil TBS untuk diproses oleh industri. (pihak terbelakang terkait antrian serapan T8S oleh pabrik)

MASALAH

* Produktivitas: Benih bersertifikat, peremajaan, penerapan GAP, pertanian presisi, pendampingan kepada petani dan korporasi
pekebun

* Produktivitas PKS: penerapan GMP dan SOP menghasilkan minyak sesuai spesifikasi kebutuhan industri hilir lanjutannya,
pemanfaatan teknologi big data, artificial intelligent, internet of things. Akomodir preferensi konsumen global terhadap keamanan

* Pengembangan bursa sawit Indonesia (global price reference sawit)

* Penerbitan Surat Tanda Daftar Budidaya (STDB) sawit, percepatan sertifikasi ISPO, promosi sawit berkelanjutan.

* Diperlukan kebijakan pemerintah untuk pabrik pengolahan sawit menyerap hasil perkebunan rakyat (Korporasi pekebun sawit rakyat)
* Penguatan riset inovasi, single data monagement, penguatan SOM industri sawit dan pengelolaan pembiayaan.

Gambar 1.2 Roadmap Kelapa Sawit Indonesia Tahun 2019 s.d. 2045
Sumber: Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/ BAPPENAS, (2021)

Salah satu permasalahan yang dihadapi dalam roadmap hilirisasi diatas adalah terkait
dengan produktivitas. Potret sumber daya manusia (petani sawit) di Indonesia rata-rata hanya
memiliki tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD), dengan luas lahan dua hectare (Nahlunnisa,
Santosa, & AM Zuhud, 2017). Berdasarkan kajian yang dilakukan oleh Traction Energy Asia,
(2020) terdapat enam akar permasalahan dalam petani sawit swadaya, yakni 1) luas lahan yang
terbatas, 2) produktivitas yang rendah, 3) kualitas TBS yang rendah, 4) pola kerja yang tidak
efisien, 5) pembiayaan teknis perkebunan yang masih kurang efisien dan 6) daya tawar terhadap
pasar yang masih rendah.

Beberapa permasalahan diatas, juga sedang dihadapi oleh KPKS Tekad Mandiri.
produktivitas merupakan permasalahan serius yang perlu diselesaikan oleh KPKS Tekad
Mandiri, berdasarkan data laporan tahunan koperasi tahun 2023, KPKS Tekad mandiri hanya
menghasilkan produksi 9,06 ton/tahun. Hal tersebut menjadi sangat penting, dikarenakan
kenaikan jumlah produksi akan meningkatkan pendapatan (Pradnyawati, 2021). Peningkatan
produksi secara signifikan berkontribusi pada peningkatan hasil panen, pendapatan, dan
kesejahteraan keluarga petani kelapa sawit rakyat (Setyawan, 2021).

Berdasarkan Gambar 1.5 dibawah ini, terlihat bahwa pendapatan anggota per kelompok
tidak pernah mencapai lebih dari Rp2.000.000 padahal pendapatan tersebut masih harus dipotong
beberapa biaya operasional lainnya, seperti upah panen, biaya gaji pengurus dan utang bank yang



dilakukan oleh koperasi akibat proses replanting yang dilakukan. Upaya replanting yang telah
dilakukan oleh KPKS Tekad mandiri seharusnya menghasilkan jumlah produksi yang lebih
produktif sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani yang berimbas pada kesejahteraan
petani, akan tetapi berdasarkan data tersebut, kondisi KPKS Tekad mandiri perlu dievaluasi
secara menyeluruh dan disolusikan upaya perbaikan kedepannya.
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Gambar 1.3  Daftar Pembayaran Kelompok ke Anggota sebelum Operasional
Sumber: data diolah, 2024

Berdasarkan kompleksitas permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melakukan
penilaian kesehatan Koperasi Plasma Kelapa Sawit (KPKS) Tekad Mandiri pada aspek keuangan
(evaluasi kinerja keuangan, manajemen keuangan dan kesinambungan keuangan). Selanjutnya
tingkat produksi juga dikaji untuk mengetahui tingkat kesejahteraan petani pada KPKS Tekad
Mandiri pasca dilakukanya replanting. Hal ini sebagai upaya untuk mengetahui akar masalah
utama dan sebagai upaya untuk memperbaiki secara keseluruhan organisasi tersebut, dengan
penilaian tersebut, para pengurus koperasi dapat menyusun strategi perbaikan yang perlu
dilakukan dan juga pemerintah dapat melakukan dukungan sesuai dengan kebutuhan koperasi
tersebut.

TINJAUAN TEORI

Teori kesehatan organisasi terbentuk dari model teori kesehatan masyarakat (public
health). Dalam model public health, kesehatan tidak hanya sebatas tujuan hidup, melainkan
sebuah sumber daya untuk hidup, mulai dari level individu, komunitas sampai dengan
masyarakat yang lebih luas (Kickbusch dkk., 2017). Berdasarkan model tersebut, organisasi
mulai memperkenalkan istilah organizational health. Menurut Bauer & Jenny (2013) kesehatan
organisasi merupakan sebuah prinsip yang mempertemukan antara kapasitas individu
(kompetensi, motivasi, komitmen) dengan kapasitas organisasi (struktur, budaya dan strategi).
Keller (2011) juga menjelaskan pentingnya kesehatan organisasi, Keller menyatakan, fokus pada
kinerja dan kesehatan organisasi secara bersamaan akan menciptakan peluang dua kali lipat
dalam keberhasilan, dibandingkan dengan organisasi yang hanya berfokus pada kinerja saja atau
kesehatan saja. Berdasarkan penjelasan tersebut, teori ini digunakan penulis untuk membantu



menjelaskan, alasan utama keberhasilan ataupun kegagalan yang terjadi pada KPKS Tekad
Mandiri.

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992, koperasi
didefinisikan sebagai badan hukum yang terdiri dari seorang atau badan hukum yang
aktivitasnya didasarkan pada prinsip koperasi dan asas Kekeluargaan. Rudianto (2012)
mendefinisikan koperasi sebagai kumpulan orang yang secara sukarela membentuk perkumpulan
dengan tujuan peningkatan kesejahteraan ekonomi mereka. Sedangkan Kartasapoetra (2017)
menjelaskan bahwa yang dimaksud koperasi adalah suatu badan hukum, untuk tujuan ekonomi
yang memiliki anggota dengan karakteristik berekonomi lemah pada umumnya, yang atas dasar
persamaan hak, membentuk badan hukum dengan tujuan memenuhi kebutuhan para anggota nya
tersebut. Bapak Koperasi Indonesia, Hatta (2005) mendefinisikan koperasi sebagai bentuk upaya
bersama dalam memperbaiki dan memperjuangkan nasib ekonomi yang didasarkan pada asas
tolong-menolong, semangat tersebut didorong oleh keinginan bersama dalam memberi jasa
kepada kawan dengan dasar “seorang buat semua dan semua buat seorang”.

KPKS termasuk kedalam kategori koperasi produksi yang aktivitasnya menjual hasil
tandan buah segar (TBS) hasil produksi kebun sawit kepada pihak perusahaan perkebunan kelapa
sawit dan produsen minyak sawit mentah. Adapun mitra perusahaan dari KPKS Tekad Mandiri
adalah perusahaan PT. Sampoerna Agro yang beralamat di Sumber Baru, Kec. Mesuji Raya,
Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan 30657.

Kesehatan koperasi berdasarkan Petunjuk Teknis Nomor 15 tahun 2021 merupakan
kegiatan dalam pengumpulan, verifikasi, mengelola dan analisis data dan atau keterangan lain
yang hal tersebut dilakukan oleh pengawas koperasi guna memastikan kepatuhan terhadap
peraturan undang-undang, dalam rangka menentukan tingkat kesehatan koperasi. Kesehatan
koperasi dapat mencerminkan kinerja usaha baik dari sisi keuangan ataupun manajemen
koperasi, dengan predikat sehat, cukup sehat, kurang sehat, tidak sehat, dan sangat tidak sehat.

Menurut Machfiroh, Permadi, Sur, & Putri (2022), kinerja keuangan merupakan ukuran
untuk menilai keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba, sehingga perkembangan usaha
yang dijalankan dapat terukur. Sejalan dengan hal tersebut, Fahmi (2012) juga menegaskan
bahwa kinerja keuangan dapat dilakukan sebagai analisis untuk menilai pelaksanaan dari sebuah
aturan yang telah ditetapkan, baik terkait dengan hal keuangan ataupun lain sebagainya.
Sehingga kinerja keuangan dapat didefinisikan sebagai laporan kondisi keuangan perusahaan
pada periode tertentu dengan tujuan mengetahui tingkat kesehatan keuangan perusahaan.

Model penelitian

Model penelitian yang disusun untuk menghasilkan informasi kesehatan koperasi
didasarkan pada tiga aspek keuangan yang terdiri atas 1) Evaluasi kinerja keuangan 2)
Manajemen Keuangan dan 3) Kesinambungan keuangan. Ketiga aspek tersebut kemudian
dilakukan scoring berdasarkan Petunjuk Teknis Deputi Bidang Perkoperasian Nomor 15 Tahun
2021. Total nilai skor tersebut dikategorikan menjadi 4 (empat) rentang, rentang pertama berada
diantara 80 < x < 100 rentang kedua 66 < x < 80 rentang ketiga 51 < x < 66 dan skor dengan
rentang terakhir < 51. Selanjutnya keempat skor tersebut telah ditetapkan predikatnya masing-
masing, adapun predikat tersebut adalah sehat untuk predikat pada rentang pertama / tertinggi,
predikat cukup sehat untuk rentang kedua, predikat dalam pengawasan untuk rentang ketiga dan
predikat dalam pengawasan khusus untuk predikat keempat. Sehingga model penelitian yang
dihasilkan dapat digambarkan pada model penelitian sebagai berikut:
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Gambar Model Penelitian

MODEL PENELITIAN

Pada penelitian ini, subjek yang dipilih adalah KPKS Tekad Mandiri, yang merupakan
koperasi yang terletak di Desa Kemang Indah, pada Kecamatan Mesuji Raya, Kabupaten Ogan
Komering Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. KPKS Tekad Mandiri mengelola 755 hektar kebun
sawit dengan 385 jumlah anggota aktif, yang terbagi menjadi 26 kapling dengan 2 orang
pengurus setiap kapling nya. Dipilihnya koperasi KPKS Tekad Mandiri sebagai subjek penelitian
dikarenakan koperasi tersebut telah melakukan replanting pada tahun 2018 dan kebun sawit telah
memproduksi TBS pada tahun 2022 hingga saat ini. KPKS Tekad Mandiri berstatus sebagai
badan hukum dengan nomor 0013/KDK.62/X11/98.

Penelitian yang dilakukan termasuk dalam kategori studi kasus. Tujuan dilakukanya studi
kasus adalah mengungkapkan keunikan karakteristik yang ada pada suatu kasus (Stake, 1995).
Dalam penelitian ini, replanting merupakan suatu kasus yang masih sangat baru untuk dikaji,
sehingga penulis berharap dapat memberikan kontribusi terhadap banyak penemuan baru yang
dapat memberikan solusi untuk permasalahan replanting yang sedang dijalankan pada lahan-
lahan sawit di Indonesia.

Skala Pengukuran

Berdasarkan pada Petunjuk Teknis Deputi Bidang Perkoperasian Nomor 15 Tahun 2021
maka ketiga aspek yang meliputi: 1) Evaluasi Kinerja Keuangan; 2) Manajemen Keuangan dan
3) Kesinambungan Keuangan, akan diukur menggunakan beberapa indikator berikut ini

Tabel
Indikator Evaluasi Kinerja Keuangan
No | Aspek | Kriteria
Rentabilitas dan Kemandirian
1 Rentabilitas Aset (Return RASIO NILAI KATEGORI
on Asset) X7 1 Sehat
5<X<7 2 Cukup Sehat
3<X<5 3 Kurang Sehat
X<3 4 Tidak Sehat




No Aspek Kriteria
2 Rentabilitas Ekuitas RASIO NILAI KATEGORI
(Return on Equity) X>7 1 Sehat
5<X<7 2 Cukup Sehat
3<X<5 3 Kurang Sehat
X<3 4 Tidak Sehat
Efisiensi
1 | Biaya Operasional terhadap RASIO NILAI KATEGORI
Pendapatan Operasional X>7 1 Sehat
5<X<7 2 Cukup Sehat
3<X<5 3 Kurang Sehat
X<3 4 Tidak Sehat
Tabel
Indikator Manajemen Keuangan
No | Aspek Rumus
Aspek Likuiditas
1 Kas dan Bank terhadap Kewaj iban RASIO NILAI KATEGORI
Jangka Pendek X > 20 1 Sehat
15<X<20 2 Cukup Sehat
10<X<15 3 Kurang Sehat
X<10 4 Tidak Sehat
2 Piutang terhadap Dana yang RASIO NILAI KATEGORI
diterima X > 90 1 Sehat
75<X<90 2 Cukup Sehat
60<X<75 3 Kurang Sehat
X< 60 4 Tidak Sehat
3 | Aset Lancar terhadap Kewajiban RASIO NILAI KATEGORI
Jangka Pendek X > 125% 1 Sehat
100 <X < 125 2 Cukup Sehat
75<X<100 3 Kurang Sehat
X< 75 4 Tidak Sehat
Manajemen Aset dan Investasi
1| Perputaran Piutang RASIO NILAI KATEGORI
X=10 1 Sehat
7<X<10 2 Cukup Sehat
4<X<7 3 Kurang Sehat
X<4 4 Tidak Sehat
2 | Perputaran Total Modal RASIO NILAI KATEGORI
X=>1,25 1 Sehat
0.75<X<1.25 2 Cukup Sehat
0.25<X<0.75 3 Kurang Sehat
X<0.25 4 Tidak Sehat
3 | Perputaran Total Aset RASIO NILAI KATEGORI




No Aspek Rumus
X 20,25 1 Sehat
0.15<X<0.25 2 Cukup Sehat
0.05<X<0.15 3 Kurang Sehat
X <0.05 4 Tidak Sehat
Tabel
Indikator Kesinambungan Keuangan
No | Aspek Rumus
Pertumbuhan
1| Pertumbuhan Aset RASIO NILAI KATEGORI
X=>10 1 Sehat
7<X<10 2 Cukup Sehat
4<X<7 3 Kurang Sehat
X<4 4 Tidak Sehat
2 Pertumbuhan Ekuitas RASIO NILAI KATEGORI
X210 1 Sehat
7<X<10 2 Cukup Sehat
4<X<7 3 Kurang Sehat
X<4 4 Tidak Sehat
3 | Pertumbuhan Hasil Usaha Bersih RASIO NILAI KATEGORI
X25 1 Sehat
3<X<5 2 Cukup Sehat
1<X<3 3 Kurang Sehat
X<1 4 Tidak Sehat
Aspek Jatidiri
1 Sisa Hasil Usaha Bersih (SHUB) RASIO NILAI KATEGORI
terhadap Simpanan Pokok dan X > 30 1 Sehat
Simpanan Wajib 20<X<30 2 Cukup Sehat
10<X<20 3 Kurang Sehat
0<X<10 4 Tidak Sehat
Teknik Analisis Data

Adapun Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dikategorikan sebagai
teknik pengukuran dan klasifikasi nilai. dengan teknik tersebut, data yang telah diperoleh
berdasarkan Laporan Keuangan Tahunan KPKS Tekad Mandiri kemudian akan dilakukan
pengukuran berdasarkan skala pengukuran yang telah ditentukan. Selanjutnya data dianalisis
berdasarkan Klasifikasi usaha koperasi (KUK), KPKS Tekad Mandiri termasuk ke dalam
kategori KUK 1, hal tersebut dikarenakan jumlah anggota keseluruhan masih kurang dari 5.000

(lima ribu) orang. Adapun model dari penentuan skor tersebut dapat dilihat sebagai berikut:

Jumlah Skor

- Jumlah Indikator ( Indikator)x Jumlah Predikat (4 Predikat) x

100




ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Rekapitulasi Kategori

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan pada masing-masing rasio di atas,
kemudian dilakukan rekapitulasi kategori beserta warna simbol untuk ke-13 indikator yang telah
dilakukan perhitungan sesuai dengan Petunjuk Teknis Deputi Bidang Perkoperasian Nomor 15
Tahun 2021. Adapun warna tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel
Rekapitulasi Kategori KPKS Tekad Mandiri Tahun 2020 - 2023

Kategori

Indikator

2021 2022

Rentabilitas Aset (Return on Asset)

Rentabilitas Ekuitas (Return on
Equity)

Kurang Sehat

Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional

Kas dan Bank terhadap Kewajiban
Jangka Pendek

Cukup Sehat

Piutang terhadap Dana yang diterima Sehat Sehat Sehat
gile;;a;gigirhadap Kewajiban Sehat Cukup Sehat Cukup Sehat Cukup Sehat
Perputaran Piutang Sehat - Kurang Sehat
Perputaran Total Modal Sehat Sehat Sehat
Perputaran Total Aset Sehat Sehat Sehat
Pertumbuhan Aset i} Sehat Sehat Sehat
Pertumbuhan Ekuitas ; Sehat Sehat Sehat
Pertumbuhan Hasil Usaha Bersih Cukup Sehat

SHU Bersih terhadap Simpanan

Pokok dan Simpanan Wajib Sehat

Hasil Kategori

Berdasarkan hasil di atas, dibawah ini merupakan grafik rekapitulasi hasil kategori pada
KPKS Tekad Mandiri dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2023. Rekapitulasi hasil nilai dan
kategori selama 4 tahun tersebut menunjukkan adanya penurunan tingkat kesehatan organisasi
pada KPKS Tekad Mandiri, hasil pemburukan kualitas kesehatan tersebut juga dapat
diasumsikan bahwa tingkat kesejahteraan petani sawit juga memburuk seiring dengan penurunan
kualitas kesehatan organisasi tersebut



Gambar
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Hasil produksi dan harga CPO pada KPKS Tekad Mandiri pada tahun 2023 adalah
sebagai berikut:
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Grafik di atas menunjukkan produksi sawit yang dihasilkan pada KPKS Tekad Mandiri
pada tahun 2023, pada tahun tersebut usia sawit adalah 4 tahun dengan total produksi selama
9,06 ton/tahun, dengan rata-rata produksi sebesar 755.365 kg/bulan. Hasil tersebut sangatlah
rendah, dikarenakan berdasarkan Mangoensoekarto (2007), produktivitas yang seharusnya
dihasilkan pada umur 4 tahun untuk lahan dengan kualitas sl (sangat baik) adalah 15 ton,
kemudian untuk s2 (baik) adalah 13,5 ton, dan s3 (cukup) adalah sebesar 12.0 ton/ha. Harga pada
periode Januari sampai Desember di 2023 tersebut berada di rata-rata Rp2.166,73.

Tingkat produksi yang masih jauh dari angka produktivitas, dapat mempengaruhi tingkat
kesejahteraan petani sawit (Hidayatullah, 2023). Untuk mengetahui pengaruh tingkat harga dan
produksi terhadap kesejahteraan petani sawit di KPKS Tekad Mandiri, maka dilakukan analisis
lanjutan menggunakan Software IBM SPSS Statistic 26. Dengan analisis tersebut nanti nya akan
diketahui terkait dengan pengaruh dari dua variabel tersebut terhadap kesejahteraan petani sawit
di KPKS Tekad Mandiri. Adapun tahapan awal yang dilakukan adalah dengan melakukan uji
asumsi klasik. Hasil dari uji asumsi klasik adalah sebagai berikut:

1. Uji Normalitas.

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data residual dalam analisis ini berdistribusi

normal, hal tersebut dikarenakan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05.

Dengan demikian dapat dilakukan pengujian selanjutnya.

2. Uji Multikolinearitas.

Hasil uji multikolinearitas menghasilkan nilai VIF sebesar 1 dan TOL sebesar 1 hal

tersebut menunjukkan bahwa variabel independen dalam model regresi tidak memiliki

multikolinearitas. Dengan kata lain, variabel-variabel independen tersebut tidak saling
berkorelasi satu sama lain, sehingga model regresi tidak terpengaruh oleh masalah
multikolinearitas.

3. Uji Autokorelasi.

Hasil autokorelasi berdasarkan nilai Durbin-Watson adalah 1.980. nilai Durbin-Watson

sebesar 1.980 sangat dekat dengan 2, yang menunjukkan bahwa tidak ada autokorelasi

yang signifikan dalam model regresi ini. Dengan kata lain, model ini tidak menunjukkan
adanya autokorelasi.
4. Uji heterokedastisitas

Berdasarkan hasil scatterplot yang telah dilakukan, sebaran titik-titik terlihat cukup acak

tanpa pola yang jelas. Oleh karena itu, secara visual, scatterplot ini menunjukkan bahwa

tidak ada indikasi kuat adanya heterokedastisitas dalam model regresi yang digunakan.

Adapun gambar scatterplot dapat dilihat pada bagian lampiran.

Tabel
Pengaruh Produksi dan Harga CPO Terhadap Kesejahteraan Petani

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
Constant 1.583 74.685 .000
Harga -.328 729 -14.459 .000
Produksi 942 .024 41.496 .000
R Square 0.995
Adjusted R Square 0.994
Std. Error of the Estimate 0.33403
F-statistic 965.485
Prob (F-statistic) .000°

Sumber: Data diolah, 2024




Berdasarkan hasil tabel di atas, maka dapat disimpulkan terkait pengaruh produksi dan

harga CPO terhadap kesejahteraan petani adalah sebagai berikut:

1.

Pengaruh Produksi Kelapa Sawit terhadap Kesejahteraan Petani. Berdasarkan tabel hasil
olah data di atas, maka dapat diartikan setiap peningkatan satu unit produksi kelapa sawit,
akan meningkatkan kesejahteraan petani sebesar 0,942 unit. Sebaliknya, apabila terjadi
penurunan satu unit produksi kelapa sawit, maka kesejahteraan petani juga akan turun
sebesar 0,942 unit. Nilai probabilitas uji t untuk variabel produksi kelapa sawit adalah
0,000 < 0,05, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan antara produksi kelapa sawit
dan kesejahteraan petani.

Pengaruh Harga CPO terhadap Kesejahteraan Petani.

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, maka dapat diartikan bahwa setiap peningkatan
satu unit harga CPO, maka kesejahteraan petani akan menurun sebesar 0,328 unit.
Sebaliknya, apabila terjadi penurunan satu unit harga CPO, maka kesejahteraan petani
akan meningkat sebesar 0,328 unit. Nilai probabilitas uji t untuk variabel harga CPO
adalah 0,000 < 0,05, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan antara harga CPO dan
kesejahteraan petani.

Koefisien Determinasi (R Square)

Persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen (produksi dan harga
CPO) terhadap variabel dependent (kesejahteraan petani) adalah sebesar 99,5% (R Square
= 0.995). Sedangkan sisanya 0,5% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Uji simultan F

Nilai probabilitas uji F adalah 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara produksi kelapa sawit dan harga CPO terhadap
kesejahteraan petani.

Uji Parsial (Uji t)

Nilai probabilitas uji t untuk variabel produksi kelapa sawit adalah 0,000 < 0,05, sehingga
terdapat pengaruh yang signifikan antara produksi kelapa sawit dan kesejahteraan petani.
Nilai probabilitas uji t untuk variabel harga CPO adalah 0,000 < 0,05, sehingga terdapat
pengaruh yang signifikan antara harga CPO dan kesejahteraan petani. Secara
keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa produksi kelapa sawit dan harga CPO
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan petani.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian yang telah dilakukan dengan judul “Tinjauan Kesehatan Organisasi: Analisis Aspek
Keuangan pada KPKS dalam Konteks Replanting” menghasilkan beberapa kesimpulan,
diantaranya:

1.

Berdasarkan analisis skor kinerja keuangan koperasi dari tahun 2020 hingga 2023, dapat
disimpulkan bahwa kinerja keuangan koperasi mengalami fluktuasi yang cukup
signifikan. Pada tahun 2020, koperasi berada dalam kategori "Cukup Sehat" dengan skor
77,5, namun mengalami perubahan kategori menjadi “Dalam Pengawasan™ pada tahun
2021 akibat penurunan 16 poin, sehingga skor menjadi 61,5 dan terus berada dalam
kategori "Dalam Pengawasan" pada tahun 2022 dan 2023 dengan skor masing-masing
63,5 dan 53,8.



Saran

Upaya replanting yang dilakukan oleh KPKS Tekad Mandiri tidak membawa organisasi
tersebut menuju perbaikan, hasil analisis pada aspek keuangan telah mencerminkan
kesehatan organisasi yang malah kian memburuk dari tahun ke tahun.

Terdapat tiga aspek yang kian memburuk, adapun ketiga aspek tersebut adalah 1) Kas dan
Bank terhadap Kewajiban Jangka Pendek, 2) Aset Lancar terhadap Kewajiban Jangka
Pendek dan 3) Pertumbuhan Hasil Usaha Bersih. Berdasarkan ketiga aspek tersebut,
terlihat bahwa organisasi memiliki tingkat utang yang kian membengkak tanpa diimbangi
dengan kemampuan dalam kas internal organisasi yang baik.

Terdapat empat aspek yang berhasil mengalami perbaikan pada organisasi tersebut, yakni
pada aspek 1) Rentabilitas Ekuitas (Return on Equity), 2) Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional, 3) Aset Lancar terhadap Kewajiban Jangka Pendek dan 4)
Perputaran Piutang. Walaupun terdapat perbaikan, ke empat aspek tersebut hanya
mengalami sedikit peningkatan saja, yakni berada pada kategori kurang sehat dan cukup
sehat, belum berhasil menuju pada kategori sehat.

Tingkat Produksi yang dihasilkan harus ditingkatkan, dikarenakan produksi sebesar 9,06
Juta ton/tahun, masih jauh dari tingkat produktivitas yang seharusnya dihasilkan (12 -15
Juta ton/tahun.  Hal ini perlu perhatian serius, dikarenakan produksi sangat
mempengaruhi tingkat kesejahteraan petani, hal tersebut ditunjukkan dari hasil regresi
yang telah dilakukan, yakni satu unit peningkatan produksi akan meningkatkan
kesejahteraan petani sebesar 0,942 unit.

Adapun saran yang dihasilkan dalam penelitian Tinjauan Kesehatan Organisasi: Analisis Aspek
Keuangan pada KPKS dalam Konteks Replanting” adalah sebagai berikut:

1.

Bagi pihak pemberi Replanting.

Dana replanting yang disalurkan untuk Program Sawit Rakyat (PSR) seharusnya

dilakukan monitoring dan evaluasi secara berkala baik terkait penggunaannya maupun

terkait dengan tingkat kesehatan organisasi pelaksana nya, dalam hal ini adalah KPKS
milik petani sawit rakyat.

Bagi Pihak KPKS Tekad Mandiri.

a. Lembaga pengawas dari KPKS Tekad Mandiri harus melakukan evaluasi terhadap
kesehatan organisasi nya secara rutin. Hal tersebut dapat digunakan sebagai
monitoring internal terkait kesehatan di tubuh organisasi nya.

b. Dana replanting yang dikelola, sebaiknya digunakan sesuai dengan Standard
Operating Procedure (SOP) Manajemen Replanting yang telah ditetapkan.
Implementasi dari SOP dapat menjadi pertimbangan keputusan dalam melakukan
segala hal terkait dengan proses replanting pada sawit rakyat tersebut, sehingga
organisasi bertindak sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan.

Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini memotret terkait tingkat kesehatan organisasi dalam konteks replanting,

dengan demikian belum terpotret terkait dengan efektivitas dana replanting tersebut.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji terkait dengan: 1) Evaluasi dari

Penggunaan Dana Replanting dan 2) Besaran Kebutuhan Dana Dari Program Replanting.

Kedua kajian tersebut dapat menghasilkan perbaikan untuk program replanting yang

efektif, efisien, tepat guna dan dapat meningkatkan produktivitas pada sawit rakyat di

seluruh Indonesia.
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